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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ROA, ROE, dan CAR terhadap 

Pertumbuhan Laba. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder dan metode yang digunakan penelitian kuantitatif yaitu analisis regresi 

linear berganda data time series dengan bantuan program Software Eviews 9. 

Populasi dalam penelitian ini adalah PT Bank BCA Syariah perode 2012-2022, 

adapun sampel yang digunakan sebanyak 44. Hasil penelitian mengemukakan 

bahwa variabel ROE berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba 

dengan nilai thitung > ttabel (-3,974466 > 1,68385) dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05. CAR tidak berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba nilai 

thitung -0,922161 < ttabel 1,68385 dan nilai signifikan sebesar 0,36 > 0,05. NPF 

berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba nilai thitung 3,450257 > 

ttabel 1,68385 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. ROE, CAR dan NPF 

berpengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai Fhitung > 

Ftabel (19,78459 > 2,84) dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Prob(F-statistic) 

sebesar 0,000000 < 0,05. Sehingga diperoleh hasil bahwa ROE, CAR, dan NPF 

secara bersamaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba. Artinya besar kecilnya kenaikan atau penurunan dari ROE, CAR, dan NPF 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

Kata Kunci : ROE, CAR, NPF, dan Pertumbuhan Laba 
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ABSTRACT 

 

This study aims to see the effect of ROA, ROE, and CAR on Profit Growth. The 

data used in this study is secondary data and the method used is quantitative 

research, namely multiple linear regression analysis of time series data with the 

help of the Eviews 9 Software program. The population in this study was PT Bank 

BCA Syariah for the 2012-2022 period, while the sample used was 44 The results 

showed that the ROE variable has a partial effect on profit growth with a tcount > 

ttable (-3.974466 > 1.68385) and a significant value of 0.00 <0.05. CAR has no 

partial effect on Profit Growth tcount -0.922161 < ttable 1.68385 and a 

significant value of 0.36 > 0.05. NPF has a partial effect on profit growth with a 

tcount of 3.450257 > ttable of 1.68385 and a significant value of 0.00 <0.05. 

ROE, CAR and NPF simultaneously influence Profit Growth with a value of 

Fcount > Ftable (19.78459 > 2.84) and a significant value of 0.00 <0.05. 

Prob(F-statistic) of 0.000000 < 0.05. So the result is that ROE, CAR, and NPF 

simultaneously have a positive and significant effect on profit growth. This means 

the size of the increase or decrease in ROE, CAR, and NPF on Profit Growth. 

Keywords: ROE, CAR, NPF, and Profit Growth 
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Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق



xi 
 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‗ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

طْفَبلِ لَ زَؤْضَخُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

زَحُ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌُىََّ

   munawwarah 
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 talhah   طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تأَخُْرُ  -

 syai‘un شَيئ   -

 an-nau‘u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn  وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ ا - هُىْزُ جَوِيْعًبلُ لِِلّ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Se lkto lr ke lu langan be lrpe lran pe lnti lng dalam pe lrtu lmbu lhan e lko lno lmi l su latu l 

ne lgara dan me lmi lli lki l pe lran me lnjaga li lku li ldi ltas ke lulangan u lntu lk me lndu lku lng 

ke lgi latan e lko lno lmi l. Se lkto lr ke lu langan te lrdi lri l dari l be lrbagai l i lndu lstri l, salah satu lnya 

te lrmasu lk dalam se lkto lr ke lu langan yai ltu l pe lrbankan. Pe lrbankan yai ltu l se lgala 

se lsu latu l yang me lnyangku lt te lntang bank, me lncaku lp ke lle lmbagaan, ke lgi latan 

u lsaha, se lrta cara dan pro lse ls dalam mellaksanakan ke lgi latan u lsahanya. Se lcara 

se lde lrhana bank dapat di larti lkan se lbagai l le lmbaga ke lu langan yang ke lgi latan 

u lsahanya me lru lpakan me lnghi lmpu ln dana dari l masyarakat dan me lnyalu lrkan 

ke lmbali l dana te lrse lbult ke l masyarakat, se lrta me lmbe lri lkan jasa-jasa bank lai lnnya.
1
  

Se lbagai l le lmbaga ke lu langan, fu lngsi l u ltama bank adalah me lnghu lbu lngkan 

pe lmi lli lk ke lle lbi lhan dana se lcara e lfe lkti lf dan e lfi lsi le ln de lngan pi lhak yang 

me lmbu ltu lhkan dana, se lhi lngga bank be lrpe lran pe lnti lng dalam me lndu lkulng 

pe lrtu lmbu lhan e lko lnolmi l, me lngge lrakkan ro lda pe lre lko lno lmi lan, dan me lnci lptakan 

ke ladi llan. Me lnu lru lt U lndang-U lndang No lmo lr 7 tahu ln 1992 te lntang pe lrbankan 

me lnye lbu ltkan bahwa bank me lru lpakan badan u lsaha yang me lnghi lmpu ln dana dari l 

masyarakat dalam be lntu lk si lmpanan dan me lnyalu lrkannya ke lpada masyarakat 

dalam rangka me lni lngkatkan taraf hi ldu lp o lrang banyak. Se ldangkan me lnu lrult 

U lndang-u lndang No lmo lr 10 Pada bu llan O lkto lbe lr Tahu ln 1998 te lntang Pe lrbankan 

be lri lsi l te lntang du lal banki lng si lstelm dan du lal si lste lm bank, bank di lde lfi lni lsi lkan 

                                                           
1
 Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syari’ah (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 2-3.  
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se lbagai l badan u lsaha yang me lnghi lmpu ln dana dari l masyarakat, bai lk me llalu li l 

pi lnjaman mau lpu ln de lngan cara lai ln, u lntu lk melni lngkatkan taraf hi ldu lp rakyat 

banyak.
2
  

Le lmbaga ke lu langan pada dasarnya me lru lpakan se lbu lah le lmbaga pe lrantara 

yang be lrpo lsi lsi l se lntral di l antara pe lmi lli lk dana, antara me lnyi lmpan dan pe lmi lnjam, 

antara pe lmbe lli l dan pe lnju lal, se lrta antara pe lngi lri lm u lang dan pe lne lri lma ki lri lman. 

Le lmbaga ke lu langan bu lkanlah se lbu lah pabri lk atau l pro ldu lse ln yang me lnghasi llkan 

se lndi lri l u lang dan ke lmu ldi lan me lmbagi lkan atau l me lmi lnjamkannya ke lpada pi lhak-

pi lhak yang me lmbu ltulhkan. Lelmbaga kelulangan pelrbankan melrulpakan salah satul 

kelgi latan ulsaha yang pali lng dolmi lnan dan sangat di lbultulhkan dalam ke lgi latan 

pelrelkolnolmi lan masyarakat mo ldelrn. Belrdasarkan kelnyataan i lni l, maka u lmat Ilslam 

melrasa pelrlul melndi lri lkan lelmbaga pelrbankan yang dapat me lmelnulhi l kelbultulhan 

masyarakat mu lsli lm ulntu lk dapat melnggulnakan jasa layanan pelrbankan yang be lbas 

daril ri lba.
3
 

Bank Ilslam me lrulpakan lelmbaga kelulangan ataul pelrbankan yang 

olpelrasi lolnal dan pro ldulknya di lkelmbangkan belrlandaskan pada Al-Qu lr‘an dan 

Hadi lst Nabi l SAW. Bank syari lah melrulpakan su latu l lelmbaga kelulangan yang dil 

dalam akti lvi ltasnya te lrdapat pelnghi lmpu lnan dana maulpuln dalam rangka 

pelnyalu lran dananya me lmbelri lkan atas dasar u lsaha polkolknya selsu lai l delngan 

                                                           
2
 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 23.  
3
 Rahmat Ilyas, ―PERAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH DALAM PERBANKAN 

SYARIAH,‖ JPS (Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 2, no. 1 (2021): 42–53. 
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pri lnsi lp-pri lnsi lp syari lah yang ti ldak belrtelntangan delngan syari lat Ilslam, yai ltul julal 

belli l dan bagi l hasi ll.
4
 

Salah satu l tuljulan dalam melndi lri lkan su latu l pelrulsahaan melrulpakan u lntu lk 

melnghasi llkan laba, laba yang di lselbult ju lga delngan (i lncolmel) melrulpakan  

pelni lngkatan pelndapatan yang di ldapat daril mo ldal yang di lpelrtarulhkan, pelrulsahaan 

dapat melngalami l kelnai lkan ataul pelnulrulnan laba dari l tahuln selbellulmnya ke l tahuln 

sellanjultnya hal i ltul di lnamakan pelrulbahan laba, Pe lrulbahan laba ti ldak dapat 

di lpasti lkan, maka pelrlul adanya su latu l preldi lksi l pelrulbahan laba.
5
 Delngan 

melmpreldi lksi l laba, dapat dilkeltahuli l prolspelk pelrulsahaan telrselbult dan mampu l 

melmpreldi lksi l kelu lntu lngan yang akan di ltelri lma di lmasa akan melndatang, laba dapat 

melmbelri lkan si lnyal yang po lsi lti lf melngelnai l prolspelk pelrulsahaan di lmasa delpan 

telntang ki lnelrja pelrulsahaan, delngan adanya pe lrtulmbu lhan laba yang te lruls 

melni lngkat daril tahuln kel tahuln, akan melmbelri lkan silnyal po lsi lti lf melngelnai l ki lnelrja 

pelrulsahaan. 

Pelrtulmbu lhan laba yang bai lk, melngi lsyaratkan bahwa pe lrulsahaan 

melmpu lnyai l kelulangan yang bai lk, yang pada akhi lrnya akan melni lngkatkan ni llail 

pelrulsahaan, karelna belsarnya kelulntu lngan yang akan di lbayar di l masa akan datang 

sangat belrgantu lng pada ko lndi lsi l pelrulsahaan. Dalam me lnganali lsi ls dan me lni llail 

kolndi lsi l kelulangan di lpelrlu lkan alat anali lsi ls kelulangan. Salah satu l alat anali lsi ls 

kelulangan yang pali lng di lgulnakan yai ltul rasi lo l kelulangan.  

                                                           
4
 Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2017), h. 58.  

5
 John J. Subramanyam, K. R. Wild, Analisis Laporan Keuangan. Penerjemah Dewi Y 

(Jakarta: Salemba Empat, 2014), h.109.  
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Rasi lol kelulangan melrulpakan alat u lkulr yang di lgulnakan u lntu lk melni llail 

ki lnelrja dan ko lndi lsi l kelulangan pelrulsahaan. Rasi lol kelulangan me lrulpakan 

pelrbandi lngan antara satu l ataul lelbi lh akan lapo lran yang tu ljulannya adalah u lntulk 

melngulkulr kelmampu lan pelrulsahaan melngollah bi lsni lsnya. Rasi lol kelulangan belrgulna 

ulntu lk melngi ldelnti lfi lkasi l kelkulatan dan kellelmahan kelulangan su latu l pelru lsahaan dan 

melmulngki lnkan i lnvelsto lr melni llail kolndi lsi l kelulangan dan hasi ll olpelrasi l pelrulsahaan 

saat i lni l dan masa lalu l, selrta selbagai l peldolman bagi l i lnvelsto lr melngelnai l ki lnelrja masa 

lalul dan masa yang akan datang yang dapat me lmanfaatkan dalam pe lngambi llan 

kelpultulsan i lnvelstasi lnya.
6
 

Di lantara rasi lol-rasi lol kelulangan yang dapat me lngulkulr ataul melmpreldi lksi l 

pelrtulmbu lhan laba dalam vari labell i lndelpelndeln ada ti lga yai ltul, selbagai l belri lkult: 

Reltulrn Oln Elqulilty (ROlEl), Capiltal Adelqulacy Rati lol (CAR) dan Noln Felrfolrmilng 

Fi lnanci lng (NPF). Pelmi lli lhan vari labell telrselbult di lkarelnakan telrdapat 

kelti ldakselsulai lan antara telolri l delngan fakta yang ada. Ollelh karelna i ltul pelnelli ltil 

melmi llilh kelti lga vari labell telrselbult. 

1. ROlEl melrulpakan rasi lol prolfi ltabilli ltas yang di lgulnakan ulntu lk me lngulkulr 

ti lngkat elfelkti lvi ltas pelrbandi lngan antara laba (seltellah pajak) delngan mo ldal 

bank, seljaulh mana pelrulsahaan mampu l melnghasi llkan laba de lngan 

pelrelncanaan dan strate lgi l dalam melnggu lnakan mo ldal yang di lmi lli lkilnya.
7
 

2. CAR melrulpakan rasi lol yang melnulnju lkkan selbelrapa jaulh sellu lrulh akti lva 

bank melnye ldi lakan yang i lkult dilbi layai l daril dana mo ldal selndi lri l bank, dil 

                                                           
6
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 44.   

7
 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, ed 4 (Yogyakarta: BPFE, 

2010), h. 335.  
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sampi lng i ltul melmpelrollelh dana-dana dari l sulmbelr-sulmbelr di l lular bank, 

selpelrtil dana masyarakat, pi lnjaman (hultang) dan lai ln selbagai lnya.
8
 

3. NPF adalah kreldi lt yang su ldah di lsalu lrkan kelpada bank dan nasabah ti ldak 

bollelh me llakulkan pelmbayaran atau l ti ldak mellakulkan angsu lran selsulai l 

delngan pelrjanji lan yang su ldah di ltandatangani l ollelh pilhak bank dan 

nasabah.
9
 

 

Sulmbelr: https://www.bcasyari lah.col.i ld 

Gambar 1. 1 ROE PT Bank BCA Syariah 

Be lrdasarkan grafi lk 1.1 kesenjangan teori antara Pengaruh ROE terhadap 

Pertumbuhan Laba dapat di lli lhat bahwa RO lE l me lngalami l ke lnai lkan dan 

pe lnu lru lnan di lse lti lap tahu lnnya. Te lrdapat te lo lri l Ro lbe lrt Ang yang me lngatakan 

bahwa se lmaki ln be lsar RO lE l maka se lmaki ln be lsar pu lla Pe lrtu lmbu lhan Laba akan  

me lnjadi l me lni lngkat.
10

 Te ltapi l di l dalam lapo lran ke lu langan pe lrtu lmbu lhan laba 

ti ldak me lngalami l pe lni lngkatan be lrte lpatan  de lngan me lni lngkatnya RO lE l. Hal i lni l 

                                                           
8
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 121.  

9
 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, cet 1 (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 123.  
10

 Robert Ang, Buku Pintar Pasar Modal Indonesia 7 Th (Jakarta: Media Soft Indonesia, 

2010), h. 231.  
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dapat di lbu lkti lkan dari l bu llan De lse lmbe lr 2015 RO lE l te lrjadi l pe lnu lru lnan se lbe lsar 

0,20% lalu l me lngalami l ke lnai lkan pada De lse lmbe lr 2016 me lnjadi l 1,03%. RO lE l 

ti ldak di lse lrtai l de lngan  me lnai lknya Pe lrtu lmbu lha Laba. Pada De lse lmbe lr 2015 

pe lrtu lmbu lhan laba me lni lngkat se lbe lsar  19,96%, namu ln me lnu lru ln pada pe lri lo lde l 

se llanju ltnya me lnjadi l 2,03% ti ldak  sama se lpe lrti l RO lE l.  

Pada tahun 2013 terjadi penurunan jumlah penduduk bekerja sehingga 

meningkatkan tingkat pengangguran di Indonesia, sementara kualitas tenaga 

kerja di Indonesia masih rendah dan pasar tenaga kerja mencari tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. Dengan begitu, menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih belum berkualitas. Pada tahun 2014 

menurun disebabkan karena neraca perdagangan yang terus mengalami defisit 

sementara pemerintah dan swasta masih tersandera pada neraca pembayaran 

hutang jangka pendek. Sementara itu, faktor nilai investasi dan manufaktur 

yang mengalami penurunan, meskipun tingkat konsumsi terus tumbuh namun 

tidak banyak membantu. Struktur ekonomi Indonesia lebih mengandalkan pada 

konsumsi dan impor, padahal besaran makroekonomi yang terkait kondisi 

keuangan global masih stagnan. Kemudian pada tahun 2015 terjadi penurunan 

dikarenakan tenaga kerja Indonesia tidak banyak yang mampu memenuhi 

standar kualifikasi yang dibutuhkan, akan selalu meningkat karena persaingan 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, maupun kemampuan berbahasa, antar 

tenaga kerja Negara-negara ASEAN.  
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Gambar 1. 2 CAR PT Bank BCA Syariah 

Sulmbelr: https://www.bcasyarilah.col.i ld 

Pada grafi lk 1.2 kelselnjangan telo lri l antara Pelngarulh CAR telrhadap 

Pelrtulmbu lhan Laba. Telrdapat telolri l Taswan yang me lngatakan bahwa se lmakiln 

ti lnggi l CAR maka se lmaki ln melni lngkat pu lla pelrtulmbu lhan labanya.
11

 Teltapil 

nyatanya di l dalam  lapo lran kelulangan telrdapat pelnulrulnan  rasi lol CAR telrhadap 

pelrtulmbu lhan laba. Hal i lni l dapat dilbulkti lkan dari l bullan Delselmbelr 2018 CAR 

selbelsar 6,64% dan  pada De lselmbelr 2019 me lni lngkat melnjadil 10,50%. Namu ln 

melnulrulnnya CAR tildak dilselrtai l delngan me lnulrulnnya pelrtulmbu lhan laba ju lstrul 

pelrtulmbu lhan laba me lngalami l kelnai lkan pada Delselmbelr 2018  dari l angka se lbelsar 

4,63%, teltapil pada Delselmbelr 2019 melngalami l pelnulrulnan melnjadil 3,17%. CAR 

menurun disebabkan karena pertumbuhan kredit perbankan disebabkan pula oleh 

pembayaran dividen yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan risiko bagi pihak 

bank yaitu dapat menghambat pendanaan atau pembiayaan kredit kepada 

masyarakat investor. 

                                                           
11

 Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2010), h. 224.  
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Gambar 1. 3 NPF PT Bank BCA Syariah 

Sulmbelr: https://www.bcasyari lah.col.i ld 

Pada grafi lk 1.3 kelselnjangan telolri l julga di lalami l ollelh Pelngarulh NPF 

telrhadap Pelrtulmbu lhan Laba. Telrdapat telo lri l Mulhammad melngatakan se lmakiln 

ti lnggi l rasi lol NPF maka Pelrtulmbu lhan Labannya me lnjadil tulruln, selbali lknya se lmakiln 

relndah NPF maka Pe lrtulmbu lhan Labanya melni lngkat.
12

 Teltapil nyatanya ti ldak 

selsulai l di l dalam lapo lran kelulangan. Hal i lni l dapat di lbulkti lkan bahwa pada bu llan 

Delselmbelr 2013 NPF yang awalnya pada angka 0,005%, ke lmuldi lan nai lk pada 

bullan Delselmbelr 2014 NPF me lni lngkat melnjadi l 0,051%. Kelnai lkan NPF i lni l julstrul 

di li lkultil ollelh melni lngkatnya Pelrtulmbu lhan Laba yang pada awalnya di langkat 5,28% 

nai lk melnjadil 19,96%. Se lharulsnya ji lka NPF me lngalami l kelnai lkan maka NPF 

melngalami l pelnu lrulnan teltapil kelnai lkan NPF pada Bank BCA Syari lah di lilkultil 

delngan kelnai lkan Pelrtulmbu lhan Laba selhi lngga i lni l ti ldak selsulai l delngan te lolri l yang 

di lkelmulkakan ollelh Mu lhammad. Kelmuldi lan Delselmbelr 2015 NPF selbelsar 0,129% 

dan melngalami l pelnulrulnan pada Delselmbelr 2016 me lnjadil 0,03%, teltapi l pelnulrulnan 

                                                           
12

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005), h. 265.  

0
0,02
0,04
0,06
0,08

0,1
0,12
0,14

NPF 



9 
 

 

NPF i lni l julstrul ti ldak melni lngkatkan Pelrtulmbulhan Laba yang di lmana pada 

Delselmbelr 2015 NPF se lbelsar 19,96% ju lstrul i lkult melnulrulnnya NPF me lnjadil 

2,035%. Hal i lni l ti ldak selsulai l delngan telolri l yang ada. 

Belrdasarkan latar be llakang yang di lulrai lkan di l atas, pelnu lli ls telrtarilk 

mellakulkan pelnelli lti lan delngan ju ldull “Determinan Pertumbuhan Laba PT Bank 

BCA Syariah” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan u lrai lan daril latar bellakang di l atas maka i ldelnti lfi lkasi l masalah 

dalam pelnelli lti lan i lni l adalah: 

1. Telrdapat te lolri l yang melngatakan bahwa RO lEl belrpelngarulh po lsi lti lf telrhadap 

pelrtulmbu lhan laba. Selhi lngga apabi lla RO lEl nai lk maka pelrtulmbu lhan laba 

akan i lkult me lngalami l kelnai lkan pulla, selbali lknya apabi lla ROlEl tulruln maka 

pelrtulmbu lhan laba akan  i lkult melngalami l pelnulrulnan pulla.
13

 Akan te ltapil, 

pada kelnyataannya hal i lni l ti ldak selsu lai l delngan telolri l telrselbult, di lmana pada 

tahuln 2015-2016 bullan Delselmbelr, ni llail ROlEl nai lk namu ln pelrtulmbu lhan 

laba melngalami l pelnulrulnan, selharulsnya pelrtulmbu lhan laba akan me lni lngkat 

seli lri lng delngan melni lngkatnya ROlEl. 

2. Telrdapat te lolri l yang melngatakan bahwa CAR belrpelngarulh  po lsi ltilf telrhadap 

pelrtulmbu lhan laba. Selhi lngga apabi lla CAR nai lk maka pelrtulmbu lhan laba 

akan i lkult me lngalami l kelnai lkan pulla, belgi ltul selbali lknya apabi lla CAR tulruln 

maka pelrtu lmbu lhan laba akan i lkult melngalami l pelnulrulnan pu lla.
14

 Akan 

teltapil, pada kelnyataannya hal i lni l ti ldak selsulai l delngan telo lri l telrselbult, 

                                                           
13

 Ang, Buku Pintar Pasar Modal Indonesia 7 Th., h. 231. 
14

 Taswan, Manajemen Perbankan., h. 224. 
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di lmana pada be lbelrapa pelri loldel antara tahu ln 2018-2019, ni llai l CAR nai lk 

namu ln pelrtulmbu lhan laba melngalami l pelnulrulnan, dan kelti lka CAR tulruln 

namu ln Pelrtulmbulhan Laba melngalami l kelnai lkan, selharulsnya pe lrtulmbu lhan 

laba akan melni lngkat seli lri lng delngan melni lngkatnya CAR. 

3. Telrdapat te lolri l yang melngatakan bahwa NPF belrpelngarulh nelgati lf telrhadap 

pelrtulmbu lhan laba. Selhi lngga apabi lla NPF nai lk maka pelrtulmbu lhan laba 

melngalami l pelnulrulnan, belgi ltul pulla selbali lknya apabi lla NPF melnulruln maka 

pelrtulmbu lhan labanya nai lk.
15

 Akan teltapil, pada kelnyataannya hal i lni l ti ldak 

selsulai l delngan te lolri l telrselbult, di lmana pada  bullan Delselmbelr 2013 NPF 

melngalami l pelnulrulnan kelmuldi lan nai lk pada bu llan Delselmbelr 2014, ni llail 

NPF nai lk namu ln Pelrtulmbulhan Laba melngalami l kelnai lkan ju lga, dan pada 

Delselmbelr 2015 NPF me lngalami l kelnai lkan akan te ltapil Delselmbelr 2016 

telrjadi lnya pelnulrulnan. Hal telrselbult ti ldak selsulai l delngan telolri l Mu lhammad. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan su latu l masalah di lgulnakan delngan tu ljulan ulntu lk me lnghi lndaril 

telrjadi lnya pelnyi lmpangan ataulpuln mellelbarnya po lkolk masalah. Se llai ln i ltul, 

di lgulnakan agar pe lmbahasan melngarah kelpada tu ljulan dan pro lsels pelngo llahan data 

melnjadil lelbi lh mu ldah, maka pelrlul di lteltapkannya batasan te lrhadap pelnelli lti lan yang 

akan di llakulkan. Ollelh karelna i ltul, pelnelli lti l melmbatasi l pelnelli lti lan i lni l pada: 

1. Olbjelk pelnelli lti lan i lni l adalah bersumber dari website dari Bank BCA 

Syarilah dari pelri loldel 2012-2022. 

2. Vari labe ll yang di lgu lnakan adalah RO lE l, CAR, NPF dan Pe lrtu lmbu lhan 

Laba. 

                                                           
15

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah., h. 265. 
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1.4. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan masalah yang di lkelmulkakan di l atas, maka dalam pe lnelli lti lan i lnil 

pelnulli ls melnulli lskan masalah selbagai l belri lkult: 

1. Bagai lmana Pe lngarulh ROlEl telrhadap Pelrtulmbu lhan Laba pada Bank BCA 

Syarilah pelri loldel 2012-2022? 

2. Bagai lmana Pe lngarulh CAR telrhadap Pelrtulmbu lhan Laba pada Bank BCA 

Syarilah pelri loldel 2012-2022? 

3. Bagai lmana Pe lngarulh NPF te lrhadap Pelrtulmbu lhan Laba pada Bank BCA 

Syarilah pelri loldel 2012-2022? 

4. Bagai lmana Pe lngarulh ROlEl, CAR dan NPF selcara si lmulltan te lrhadap 

Pelrtulmbu lhan Laba pada Bank BCA Syarilah pelri loldel 2012-2022? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapuln tu ljulan pelnelli lti lan yang di llakulkan telrkai lt delngan po lkolk 

pelrmasalahan yang te llah di l ulrai lkan di l atas adalah selbagai l belri lkult: 

1. Ulntu lk me lngeltahuli l bagai lmana Pelngarulh ROlEl telrhadap Pelrtulmbu lhan Laba 

pada Bank BCA Syari lah pelri loldel 2012-2022. 

2. Ulntu lk me lngeltahuli l bagai lmana Pelngarulh CAR telrhadap Pelrtulmbu lhan Laba 

pada Bank BCA Syari lah pelri loldel 2012-2022. 

3. Ulntu lk me lngeltahuli l bagai lmana Pelngarulh NPF telrhadap Pelrtulmbu lhan Laba 

pada Bank BCA Syari lah pelri loldel 2012-2022. 

4. Ulntu lk me lngeltahuli l bagai lmana Pelngarulh ROlEl, CAR, dan NPF selcara 

si lmulltan te lrhadap Pelrtulmbu lhan Laba pada Bank BCA Syari lah pelri loldel 

2012-2022. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Adapuln pi lhak yang selki lranya dapat me lnggulnakan hasi ll manfaat pelnelli lti lan 

i lni l, yang telrbagi l dalam pelnelri lma manfaat telolrelti ls dan prakti ls, yai ltul: 

1.6.1. Manfaat Teoretis 

a. Pelnelli lti lan i lni l dapat melnjadil bahan relfelrelnsi l, pelmbellajaran dan bacaan 

bagi l mahasi lswa dalam pelnelli lti lan seljelni lsnya dan dapat pu lla di ljadilkan 

bahan pelrbandi lngan ulntu lk melnelli lti l masalah sellanjultnya. 

b. Pe lne lli lti lan i lni l dapat me lnjadi l bahan masu lkan dan i lnfo lrmasi l dalam 

pe lngambi llan strate lgi l dan ke lbi ljakan te lntang pe lni lngkatan ki lne lrja 

le lmbaga ke lu langan khu lsu lsnya pe lrbankan syari lah bai lk i ltu l dari l fakto lr 

i lnte lrnal mau lpu ln fakto lr e lkste lrnal, te lru ltama se lkali l dalam 

me lni lngkatkan RO lE l, CAR, dan NPF te lrhadap Pe lrtu lmbu lhan Laba. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Ulntu lk me llati lh dan melngelmbangkan kelmampu lan dalam bi ldang 

pelnelli lti lan, selrta melnambah wawasan dan pe lngeltahulan pelnu lli ls telntang 

ROlEl, CAR, dan NPF te lrhadap Pelrtulmbu lhan Laba. 

1.7. Penjelasan Istilah 

Ulntu lk me lmi lni lmalilsi lr telrjadilnya kelsalahpahaman dalam skri lpsi l i lni l, selrta 

ulntu lk melmahami l kel sulatul arah kaji lan yang te lpat yang le lbi lh mu ldah, maka pe lnulli ls 

akan melmbelri lkan pelnjellasan pada masalah-masalah yang akan di ltelli lti l yai ltul 

selbagai l belri lkult: 

1. ROlEl  
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ROlEl adalah sulatul pelngulkulran daril pelnghasillan yang telrseldila bagil para 

pelmillilk pelrulsahaan atas moldal yang melrelka ilnvelstasilkan dalam pelrulsahaan.
16

 

2. CAR 

CAR i lalah rasi lol kelculkulpan mo ldal yang me lmpelrlilhatkan selbelrapa belsar 

kelmampu lan bank dalam me lmpelrtahankan mo ldal selrta kelmampulan 

manajelmeln bank dalam me lngawasi l dan melngolntroll rilsi lkol-ri lsi lkol yang 

ti lmbull yang dapat be lrpelngarulh telrhadap belsarnya mo ldal bank.
17

 

3. NPF  

NPF i lalah pelmbi layaan yang ku lali ltasnya belrada dalam go llolngan ku lrang 

lancar, ri lsi lkol pelmbi layaan te lrjadi l aki lbat kelti ldakmampulan nasabah dalam 

melngelmbali lkan pi lnjaman yang te llah di lbelri lkan ollelh bank selsu lai l delngan 

jangka waktu l yang di lselpakati l.
18

 

4. Pelrtulmbu lhan Laba  

Pelrtulmbu lhan Laba adalah rasi lo l yang melnulnju lkkan kelmampu lan 

pelrulsahaan me lni lngkatkan laba belrsilh di lbandi lng tahu ln selbellulmnya.
19

 

1.8. Sistematika Penulisan 

Telrdapat V bab dalam pe lnulli lsan skri lpsi l ilni l delngan belbelrapa sulb ju ldull 

yang melmulat po lko lk-polkolk pelmbahasan selbagai l belri lkult: 

 

 

 

                                                           
16

 Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan., h. 335. 
17

 Suhardjono Mudrajad Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta, 2011), h. 519.  
18

 A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), h. 90.  
19

 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 125.  
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Bab I : Pendahuluan 

Bab ilnil belrilsil telntang pelnjellasan daril latar bellakang masalah, ildelntilfilkasil 

masalah, batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnelliltilan, manfaat 

pelnelliltilan, pelnjellasan ilstillah dan silstelmatilka pelnullilsan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab i lni l belri lsi l telntang pelmbahasan te lolri l melngelnai l varilabell-varilabell 

yang akan di ltelli lti l, pelnelli ltilan-pelnelli lti lan telrdahullul, kelrangka pe lmi lki lran 

telolri lti ls dan hi lpoltelsi ls pelnelli lti lan. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ilnil belrilsil telntang rulang lilngkulp ataul pelndelkatan pelnelliltilan, ulnilt 

analilsils dan holrilzoln waktul, sulmbelr data pelnelliltilan, ilnstrulmeln 

pelngulmpullan data, delfilnilsil olpelrasilolnal varilabell dan telknilk analilsils data. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ilnil belrilsil telntang hasill analilsils daril pelngollahan data, bailk yang 

dilanalilsils selcara delskrilptilf ataul analilsils pelnguljilan hilpoltelsils yang tellah 

dillakulkan selrta analilsa pelnjellasan melngelnail varilabell-varilabell pelnelliltilan. 

Bab V : Penutup 

Bab i lni l belri lsi l telntang kelsi lmpu llan dari l pelmbahasan yang te llah di lulrai lkan 

selbellulmnya dan me lmbelri lkan saran yang be lrmanfaat selki lranya bagil 

pelnelli lti l sellanjultnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini peneliti menganalisis Pengaruh ROE, CAR, dan NPF 

terhadap Pertumbuhan Laba PT Bank BCA Syariah. Dimana pada penelitian ini 

variabel dependennya adalah Pertumbuhan Laba dan variabel independennya 

adalah ROE, CAR, dan NPF. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diperoleh melalui website Bank BCA Syariah 

mulai dari tahun 2012-2022. Alat analisis pengelola data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perangkat lunak atau software eviews 9 dengan metode analisis 

regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini berjumlah satu perusahaan 

dengan banyak 44 sampel. 

4.1.1. Gambaran Umum PT Bank BCA Syariah 

 

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan memulai melaksanakan kegiatan 

usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasional 

syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 

12/13/KE lP.GBIl/DpG/2010 tanggal 2 Mare lt 2010 dan kemudian resmi 

beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada hari senin tanggal 5 April 2010.
78

 

BCA Syari lah me lnye lbarlu laskan u lntu lk me lnjadi l pe lmi lmpi ln telrti lnggi l dalam 

i lndulstri l pe lrbankan syari lah Ilndo lne lsi la se lbagai l bank yang u lnggu ll di l bi ldang 

                                                           
78

 https://www.bcasyariah.co.id, diakses tanggal 26 Februari 2023 pukul 13.34. 

Gambar 4. 1 Logo BCA Syariah 
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pe lnge llo llaan pe lmbayaran, pe lnghi lmpu ln dana dan pe lmbi layaan bagi l nasabah bi lsni ls 

dan pe lrse lo lrangan. Masyarakat ju lga me lngi lngi lnkan pro ldu lk dan jasa pe lrbankan 

yang be lrku lali ltas se lrta me lmbantu l o lle lh kelmu ldahan akse ls dan ke lce lpatan transaksi l 

me lru lpakan targe lt dari l BCA Syari lah. Saat i lni l nasabah BCA Syari lah su ldah dapat 

me llaku lkan layanan tari lk tu lnai l se lcara cardle lss atau l tanpa kartu l me llalu li l molbi llel 

banki lng BCA Syari lah di l ATM BCA. Transaksi l mo lbi lle l banki lng BCA Syari lah 

me lnu lnju lkkan pe lrtu lmbu lhan yang ko lnsi lsteln. Pelr Mare lt 2023 ju lmlah transaksi l 

atau l me lni lngkat 41,5% de lngan pe lrtu lmbu lhan ju lmlah pe lnggu lna mo lbi lle l banki lng 

se lbe lsar 25,9% di lbandi lngkan pe lri lo lde l yang sama pada tahu ln se lbe llu lmnya. 

Pe lnge lmbangan fi ltu lr e l-channe ll melnjadi l salah satu l strate lgi l pe lru lsahaan u lntu lk 

me lncapai l pe lrtu lmbu lhan Dana Pi lhak Ke lti lga (DPK) yang di ltarge ltkan tu lmbu lh 10-

12% di l akhi lr tahu ln 2023. 

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri 

dari 13 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 Unit Layanan Syariah (ULS) 

yang terbesar di Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda 

Aceh, Kediri, dan Pasuruan. 

 

4.1.2. Visi dan Misi PT Bank BCA Syariah 

Visi dan misi BCA Syariah ditentukan untuk memberikan landasan, tujuan 

dan pedoman bagi segenap manusia BCA Syariah dalam melakukan usaha BCA 

Syariah.
79

 

 

                                                           
79

 https://www.bcasyariah.co.id,  diakses tanggal 25 Juni 2023 pukul 20.55. 
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1. Visi 

Mewujudkan Bank Syariah yang andalan dan pilihan bagi masyarakat. 

2. Misi 

Misi BCA Syariah terbagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Membesarkan Sumber Daya Manusia dan insfrastruktur yang handal sebagai 

penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan 

memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah. 

b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang penyelesaian 

pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan 

perseorangan. 

 

4.1.3. Data Penelitian 

Penelitian ini melihat pengaruh ROE, CAR dan NPF terhadap 

Pertumbuhan Laba PT Bank BCA Syariah. Dengan data sekunder yang di ambil 

dari website Bank BCA Syariah berupa data time series data triwuan periode 

2012-2022 yang dipublikasikan di situs resmi yaitu https://www.bcasyariah.co.id. 

Berikut ini adalah data ROE, CAR, NPF, dan Pertumbuhan Laba periode 2012-

2022. 

Tabel 4. 1 ROE, CAR, NPF, dan Pertumbuhan Laba 

No Tahun Triwulan  ROE%  CAR% NPF% Pertumbuhan 
Laba 

1 2012 Marelt 0,40 9,61 0,00 8,10 
2 2012 Julni l 0,63 8,28 0,00 6,23 
3 2012 Selptelmbelr 0,81 7,20 0,00 4,61 
4 2012 Delselmbelr 0.95 6,38 0,00 3,26 
5 2013 Marelt 1,04 5,81 0,00 2,17 
6 2013 Julni l 1,09 5,50 0,00 1,35 
7 2013 Selptelmbelr 1,09 5,44 0,00 0,78 
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8 2013 Delselmbelr 1,05 5,63 0,00 0,48 
9 2014 Marelt 0,89 6,82 0,00 1,97 
10 2014 Julni l 0,79 7,23 0,01 0,78 
11 2014 Selptelmbelr 0,67 7,60 0,03 1,63 
12 2014 Delselmbelr 0,54 7,93 0,05 5,28 
13 2015 Marelt 0,14 8,22 0,11 18,91 
14 2015 Julni l 0,07 8,48 0,13 21,52 
15 2015 Selptelmbelr 0,09 8,70 0,13 21,87 
16 2015 Delselmbelr 0,20 8,88 0,12 19,96 
17 2016 Marelt 0,68 9,32 0,07 6,92 
18 2016 Julni l 0,83 9,32 0,05 4,01 
19 2016 Selptelmbelr 0,95 9,17 0,04 2,38 
20 2016 Delselmbelr 1,03 8,86 0,03 2,03 
21 2017 Marelt 1,00 7,94 0,00 7,07 
22 2017 Julni l 1,05 7,52 0,00 7,63 
23 2017 Selptelmbelr 1,09 7,13 0,00 7,81 
24 2017 Delselmbelr 1,14 6,78 0,01 7,63 
25 2018 Marelt 1,25 5,80 0,05 6,05 
26 2018 Julni l 1.26 5,78 0,06 5,54 
27 2018 Selptelmbelr 1,25 6,06 0,07 5,06 
28 2018 Delselmbelr 1,22 6,64 0,07 4,63 
29 2019 Marelt 1,08 8,53 0,07 4,35 
30 2019 Julni l 1,02 9,30 0,07 3,96 
31 2019 Selptelmbelr 0,96 9,95 0,06 3,56 
32 2019 Delselmbelr 0,91 10,50 0,05 3,17 
33 2020 Marelt 0,82 11,09 0,01 1,98 
34 2020 Julni l 0,77 11,36 0,00 2,12 
35 2020 Selptelmbelr 0,75 11,45 0,00 2,53 
36 2020 Delselmbelr 0,74 11,38 0,00 3,71 
37 2021 Marelt 0,75 10,74 0,00 3,71 
38 2021 Julni l 0,77 10,49 0,00 4,45 
39 2021 Selptelmbelr 0,80 10,22 0,00 5,26 
40 2021 Delselmbelr 0,85 9,94 0,00 6,13 
41 2022 Marelt 0,90 9,64 0,00 7,06 
42 2022 Julni l 0,97 9,34 0,00 8,07 
43 2022 Selptelmbelr 1,05 9,02 0,00 9,13 
44 2022 Delselmbelr 1,15 8,69 0,00 10,27 

Sumber: https://www.bcasyariah.co.id. 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa ROE, CAR, NPF, dan 

Pertumbuhan Laba mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2014 Maret 

ROE mengalami penurunan sebesar 0,89% akan tetapi Pertumbuhan Labanya 

terjadi peningkatan menjadi 1,97% . Hal ini dikarenakan jika ROE turun transaksi 

keuangan dalam modal sangat kecil dibandingkan dengan laba bersih yang 
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memperlihatkan suatu risiko. Sedangkan pada tahun 2013 Desember CAR 

meningkat sebesar 5,63% akan tetapi Pertumbuhan Labanya menurun 0,48%, 

karena semakin naik CAR maka semakin bagus dalam kemampuan bank untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit produktif yang berisiko. Kemudian 2015 

September NPF 0,13% menurun pada bulan Desember 0,12%. Hal ini diikuti 

dengan meningkatnya Pertumbuhan Laba yang awalnya 21,87% menjadi menurun 

19,96%. Hal tersebut jika NPF terjadi peningkatan maka NPF terjadi penurunan 

tetapi diikuti dengan naiknya Pertumbuhan Laba.  

 

4.1.4. Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat nilai 

minimum, maximum, mean dan standar deviasi pada suatu data atau variabel. 

Berikut ini tabel yang menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif  dari variabel 

ROE, CAR, NPF, dan Pertumbuhan Laba PT Bank BCA Syariah. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Seluruh Sampel 

 
PElRTUlMBUlHAN 

LABA ROlEl CAR NPF 

 Me lan  6.025455  0.852045  8.401591  0.029318 

 Me ldi lan  4.620000  0.905000  8.610000  0.000000 

 Maxi lmu lm  21.87000  1.260000  11.45000  0.130000 

 Mi lni lmu lm  0.480000  0.070000  5.440000  0.000000 

 Std. Delv.  5.244361  0.300910  1.763931  0.039732 

 Skelwne lss  1.878037 -1.134524 -0.060171  1.178432 

 Ku lrtolsils  6.026550  3.881083  2.002481  3.333966 

     

 Jarqule l-Be lra  42.65818  10.86230  1.850797  10.38829 

 Pro lbabilli lty  0.000000  0.004378  0.396373  0.005549 

     

 Su lm  265.1200  37.49000  369.6700  1.290000 

 Su lm Sq. Delv.  1182.643  3.893516  133.7924  0.067880 

     

 Olbselrvati lo lns  44  44  44  44 
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  Sumber : Data diolah Software Eviews 9 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa data berjumlah 44 

sampel dengan empat variabel yaitu variabel ROE, CAR, NPF, dan Pertumbuhan 

Laba. Dapat diketahui bahwa nilai terkecil dari variabel Pertumbuhan Laba nilai 

minimum adalah  0.480000 dan ni llail Pelrtulmbu lhan Laba yang di lmi lli lki l sulatul 

pelrulsahaan pelrbankan dalam pe lnelli lti lan i lni l yai ltul maxilmulm selbelsar  21.87000. 

Melan Pelrtulmbu lhan Laba yai ltul selbelsar 6.025455 delngan standar delvi lasi l selbelsar 

5.244361. 

Pada vari labell ROE nilai minimum yaitu  0.070000 dan ni llai l ROlEl yang 

di lmilli lki l sulatu l pelrulsahaan pelrbankan dalam pe lnelli lti lan i lni l yai ltu l maxilmulm 

selbelsar  1.260000. Melan ROlEl yai ltul selbelsar 0.852045 delngan standar de lvi lasi l 

selbelsar 0.300910. 

Pada vari labell CAR nilai minimum yaitu  5.440000 dan ni llail CAR  yang 

di lmilli lki l sulatu l pelrulsahaan pelrbankan dalam pe lnelli lti lan i lni l yai ltu l maxilmulm 

selbelsar 11.45000. Melan CAR yai ltul selbelsar 8.401591 delngan standar de lvi lasi l 

selbelsar 1.763931. 

Kelmuldi lan vari labell NPF ni llail mi lni lmulm adalah 0.000000 dan ni llail NPF 

yang di lmi lli lki l su latu l pelrulsahaan pelrbankan dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu l maxilmulm 

selbelsar 0.130000. Melan NPF yai ltul selbelsar 0.029318 delngan standar de lvi lasi l 

0.039732. 
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4.2.  Hasil Uji Asumsi Klasik 

1.  Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai yang dihasilkan dari 

regresi berdistribusi secara normal atau tidak. Dasar pengambilan pada uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov, yaitu sebagai berikut: 

a. Apabila nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
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Series: Residuals
Sample 2012Q1 2022Q4
Observations 44

Mean       0.000000
Median  -0.841452
Maximum  8.553292
Minimum -6.291245
Std. Dev.   3.327594
Skewness   0.557338
Kurtosis   2.676969

Jarque-Bera  2.469229
Probability  0.290947

 
Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

Belrdasarkan gambar 4.2 di l atas melnulnjulkkan bahwa ni llai l (Prolbabi lli lty) 

selbelsar 0,290947 , ji lka di lbandi lngkan delngan ti lngkat alpha ataul si lgni lfi lkansi l 5% 

(0,05) maka ni llai l i lni l lelbi lh belsar (0,290947 > 0,05). Keltelntu lannya ji lka ni llail 

prolbabi lli lty lelbi lh belsar daril ti lngkat alpha maka data be lrdilstri lbulsi l no lrmal belgi ltu l 

julga selbali lknya. Kare lna ni llail si lgni lfi lkan le lbi lh belsar daril 0,05 maka dapat 

di lsilmpu llkan bahwa data yang di lgulnakan dalam relgrelsi l belrdilstri lbulsi l no lrmal. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada regresi 

ditemukan adanya korelasi diantara variable independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independennya. Dengan melihat 

ini tolerance dan VIF dapat dideteksi ada tidaknya multikolinearitas. Jika nilai 

tolerance tidak kurang dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak 

lebih dari 10, maka model tersebut dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

Berdasarkan table 4. 3 di atas diperoleh nilai VIF ROE 1,62 < 10, CAR 

1,25 < 10, NPF 1,39 < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen pada penelitian ini. 

 

3.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas merupakan adanya varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Syarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi yaitu tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Yang 

Varilancel I lnflatilo ln Factolrs  

Datel: 06/22/23   Tilmel: 20:18  

Samplel: 2012Q1 2022Q4  

I lnclulde ld olbselrvati lolns: 44  
    
     Co le lffilcile lnt Ulncelntelre ld Ce lntelre ld 

Varilablel Varilancel VI lF VI lF 
    
    ROlEl 4.963351 14.94286 1.623483 

CAR 0.111726 30.40734 1.255791 

NPF 244.4637 2.170802 1.394068 

C 18.38032 67.94173 NA 
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mana jika nilai Prob. < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

penelitian. Sedangkan nilai Prob. > 0,05, maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Daril ulji l Brelulsch-Pagan-Goldfrely pada tabell 4.4 di l atas melnulnjulkkan 

bahwa ji lka ni llail Prolb. 0,8695 > 0,05, selhi lngga dapat di lsi lmpullkan ti ldak telrjadi l 

geljala heltelrolskeldasti lsi ltas dalam moldell pelnelli lti lan. 

 

4.  Hasil Uji Autokorelasi  

  Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier 

antara error serangkaian observasi yang disusun menurut waktu (time series). Uji 

ini dilakukan apabila data yang dianalisis yaitu data time series. Untuk 

mengetahui ada tidaknya penyakit autokorelasi. Metode pengujian yaitu 

menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Langkah-langkah 

dalam pengujian ini sebagai berikut: 

Hipotesis:  H0: Model terdapat Autokorelasi 

H1: Model tidak terdapat autokorelasi 

Probabilitas > 0,05, H0 ditolak, H1 diterima 

Probabilitas < 0,05, H1 ditolak, H0 diterima 

He ltelro lskeldastilcilty Te lst: Bre lu lsch-Pagan-Goldfrely 
     
     F-statilstilc 0.220415      Prolb. F(3,40) 0.8817 

Olbs*R-squlareld 0.715542     Prolb. Chil-Squlare l(3) 0.8695 

Scaleld elxplai lne ld SS 0.495844      Prolb. Chil-Squlare l(3) 0.9198 
     
     

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 
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Jika Prob Obs*R2 > 0,05 maka model tersebut tidak terdapat autokorelasi. 

Apabila probabilitas Prob Obs*R2 < 0,05 maka model tersebut terdapat 

autokorelasi. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

Berdasarkan tabel 4.5 Probabilitas < 0,05, H1 ditolak, H0 diterima, dapat 

dilihat dari hasil tabel di atas bahwa probabilitas Obs*R2 < 0,05 yaitu 0,00, maka 

dari hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa model tersebut terdapat autokorelasi, 

dikarenakan probabilitas Obs*R2 < 0,05 dan probabilitas Obs*R2 < 0,05 = H1 

ditolak, H0 diterima.  

Tabel 4. 6 Hasil Perbaikan Masalah Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

Persamaan regresi sebelumnya ternyata mengandung masalah autokorelasi 

sehingga memerlukan perbaikan masalah autokorelasi. Setelah diperbaiki 

menggunakan rumus diferensiasi pertama untuk persamaan regresi ―Y C X1 X2 

X3 d(lny) d(lnx1) d(lnx2) d(lnx3) c. 

 Berdasarkan tabel 4.6  di atas menunjukkan hasil uji Autokorelasi setelah 

dimasukkan rumus tersebut nilai Probabilitas Obs*R2 sebesar 0,6813 > 0,05 maka 

 
Bre lulsch-Goldfrely Se lri lal Colrre llatilo ln LM Te lst:  

     
     F-statilstilc 53.00309     Prolb. F(2,38) 0.0000 

Olbs*R-squlareld 32.38939     Prolb. Chil-Squlare l(2) 0.0000 
     
     

Bre lulsch-Goldfrely Se lri lal Colrre llatilo ln LM Te lst:  
     
     F-statilstilc 0.336201     Prolb. F(2,32) 0.7166 

Olbs*R-squlareld 0.767492     Prolb. Chil-Squlare l(2) 0.6813 
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penelitian ini sudah tidak terkena masalah autokorelasi dikarenakan probabilitas 

Obs*R2 > 0,05 dan probabilitas  Obs*R2 > 0,05 = H0 ditolak, H1 diterima. 

 

4.3.  Hasil Regresi Linear Berganda 

 Pada analisis linear berganda diamati untuk mengetahui bagaimana 

menggambarkan antara variabel independen dengan beberapa variabel dependen. 

Variabel dependen yang diasumsikan sebagai random yang berarti mempunyai 

distribusi probabilistik, sedangkan variabel independen diasumsikan memiliki 

nilai yang jumlahnya lebih dari dua. 

Tabel 4. 7 Hasil Regresi Linear Berganda 

 

     
Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut diperoleh persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

Y = 14,578 + -8,854 (X1) – -0,308 (X2) – 53,945 (X3) + e 

De lpelndelnt Varilablel: PElRTUlMBUlHAN LABA   

Me ltho ld: Lelast Sqularels   

Datel: 06/22/23   Ti lmel: 20:18   

Samplel: 2012Q1 2022Q4   

I lnclulde ld olbselrvati lolns: 44   
     
     Varilablel Co le lffilcile lnt Std. Elrro lr t-Statilstilc Pro lb.   
     
     ROlEl -8.854545 2.227858 -3.974466 0.0003 

CAR -0.308237 0.334255 -0.922161 0.3620 

NPF 53.94593 15.63533 3.450257 0.0013 

C 14.57801 4.287228 3.400335 0.0015 
     
     R-squlareld 0.597398     Me lan delpe lndelnt var 6.025455 

Adjulsteld R-squlareld 0.567203     S.D. delpe lndelnt var 5.244361 

S.El. olf re lgrelssiloln 3.450123     Akailkel i lnfol crilte lrilo ln 5.401205 

Su lm squlareld re lsild 476.1340     Schwarz crilte lrilo ln 5.563404 

Lolg lilke llilholo ld -114.8265     Hannan-Quli lnn crilte lr. 5.461356 

F-statilstilc 19.78459     Dulrbi ln-Watsoln stat 0.344761 

Pro lb(F-statilstilc) 0.000000    
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a. Nilai koefisien konstanta sebesar 14,578 dan bernilai positif, artinya jika 

pengaruh ROE, CAR, dan NPF dianggap konstanta maka Pertumbuhan Laba 

akan meningkat sebesar 14,578. 

b. Nilai koefisien ROE sebesar -8,854. Koefisien yang bernilai negatif 

menunjukkan jika variabel ROE naik sebesar 1 persen akan menyebabkan 

Pertumbuhan Laba menurun sebesar -8,854. 

c. Nilai koefisien CAR sebesar -0,308. Koefisien yang bernilai negatif 

menunjukkan jika variabel CAR sebesar 1 persen akan menyebabkan 

Pertumbuhan Laba menurun sebesar -0,308. 

d. Nilai koefisien NPF sebesar 53,945. Koefisien yang bernilai positif 

menunjukkan jika variabel NPF sebesar 1 persen akan menyebabkan 

Pertumbuhan Laba meningkat sebesar 53,945. 

 

4.4. Hasil Uji Hipotesis  

1. Hasil Uji Model R
2
 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui persentase perubahan 

total variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi merupakan di antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksikan variasi variabel dependen. Koefisien 

determinasi agar terhindar dari biasa tersebut maka digunakannya nilai Adjusted 

R2, dimana nilai Adjusted R2 mampu naik atau turun apabila terjadi penambahan 

satu variabel independen.  
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Model R
2
 

  
  R-squlareld 0.597398  

Adjulsteld R-squlareld 0.567203 

S.El. olf re lgrelssiloln 3.450123 

Su lm squlareld re lsild 476.1340 

Lolg lilke llilholo ld -114.8265 

F-statilstilc 19.78459 

Pro lb(F-statilstilc) 0.000000 
  
  

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

 Belrdasarkan tabell 4.8 di l atas melnulnjulkkan bahwa ni llai l Adjulsteld R-

squlareld adalah 0,567203 yang belrarti l bahwa 56,72% vari lasi l pelru lbahan nai lk 

tulrulnnya pelrtulmbulhan laba dapat di ljellaskan ollelh varilabell i lndelpelndeln yai ltul ROlEl, 

CAR, dan NPF. Se ldangkan si lsanya (100% - 56,72% = 43,28%)  di ljellaskan o llelh 

varilabell lai ln di llu lar moldell yang ti ldak di lbahas pada pelnelli lti lan i lni l.  

 

2. Hasil Uji t (Parsial) 

Uji t (Parsial) digunakan untuk melihat variabel-variabel bebas 

(independen) secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat 

(dependen). Dalam penelitian ini tingkat signifikansi kesalahan (alpha) 5% atau 

0,05. Derajat kebebasan yang digunakan ialah dfl = n-k. Dasar pengambilan pada 

uji t yaitu sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05, maka menerima Ha dan menolak 

HO artinya bahwa variabel independen yang terdiri dari ROE, CAR, dan NPF 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

Pertumbuhan Laba. 

b. Jika thitung < ttabel dan nilai signifikan > 0,05, maka menolak Ha dan menerima 

HO artinya bahwa variabel independen yang terdiri dari ROE, CAR, dan NPF 
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tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Pertumbuhan Laba. 

Tabel 4. 9 Uji t (Parsial) 
 
De lpelndelnt Varilablel: PElRTUlMBUlHAN LABA 

Me ltho ld: Lelast Sqularels 

Datel: 06/22/23   Ti lmel: 20:18 

Samplel: 2012Q1 2022Q4 

I lnclulde ld olbselrvati lolns: 44 
     
     Varilablel Co le lffilcile lnt Std. Elrro lr t-Statilstilc Pro lb.   
     
     ROlEl -8.854545 2.227858 -3.974466 0.0003 

CAR -0.308237 0.334255 -0.922161 0.3620 

NPF 53.94593 15.63533 3.450257 0.0013 

C 14.57801 4.287228 3.400335 0.0015 
     
     

Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

Berdasarkan pada tabel 4. 9 maka dapat disimpulkan: 

a. Hasil regresi menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima, artinya ROE 

berpengaruh negatif secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel (-3,974466 > 1,68385) dan nilai 

signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel ROE 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 

b. Hasil regresi menunjukkan bahwa hipotesis H2 ditolak, artinya CAR 

berpengaruh negatif secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel (-0,922161 < 1,68385) dan nilai tidak 

signifikan sebesar 0,36 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh secara parsial dan signifikan antara variabel CAR terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

c. Hasil regresi menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima, artinya NPF 

berpengaruh positif secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini 
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ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel (3,450257 > 1,68385) dan nilai 

signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa NPF 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

3.  Hasil Uji F (Simultan) 

Ulji l F (Si lmulltan)  di llakulkan ulntulk melngeltahuli l pelngarulh vari labell belbas 

ataul vari labell i lndelpelndeln di lmasulkkan dalam moldell yang melmpulnyai l pelngarulh 

selcara belrsamaan telrhadap vari labell delpelndeln selcara si lmulltan. Adapuln ulntulk 

melngulji l hi lpoltelsi ls di lgulnakan ulji l F delngan kri ltelri la pelngambi llan kelpultu lsan selbagai l 

belri lkult: 

a. Jilka Fhiltulng < Ftabell dan ni llail silgni lfi lkan > 0,05 maka H0 diltelri lma dan Ha 

di ltollak, belrarti l varilabell i lndelpelndeln RO lEl, CAR, dan NPF se lcara si lmulltan 

ti ldak belrpelngaru lh si lgni lfi lkan telrhadap vari labell delpelndeln pelrtulmbu lhan laba. 

b. Jilka Fhi ltulng > Ftabell dan ni llail silgni lfi lkan < 0,05 maka H0 di lto llak dan Ha 

di ltelri lma, belrarti l varilabell i lndelpelndeln RO lEl, CAR, dan NPF se lcara si lmulltan 

belrpelngarulh si lgni lfi lkan telrhadap varilabell delpelndeln Pelrtulmbu lhan Laba. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji F (Simultan) 
  
  R-squlareld 0.597398 

Adjulsteld R-squlareld 0.567203 

S.El. olf re lgrelssiloln 3.450123 

Su lm squlareld re lsild 476.1340 

Lolg lilke llilholo ld -114.8265 

F-statilstilc 19.78459 

Pro lb(F-statilstilc) 0.000000 
  
  Sumber: Data diolah Software Eviews 9 

 Belrdasarkan tabel 4.10 menunjukkan hasil regresi bahwa hipotesis H5 

diterima, artinya ROE, CAR, dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap 
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Pertumbuhan Laba. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fstatistik > Ftabel (19,78459 > 

2,84), dan Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 < 0,05.  

 

4.5.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pada penelitian ini akan menjelaskan hasil pengujian hipotesis yang telah 

disusun dengan tujuan agar mendapatkan jawaban terhadap hipotesis dan 

dikaitkan dengan teori dan bukti empiris dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan 

hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan hal-

hal sebagai berikut: 

 

4.5.1. Pengaruh ROE terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROE yaitu rasio yang digunakan 

untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba melalui modal tertentu. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mengenai 

nilai thitung sebesar -3.974466 melalui tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Hasil dari uji 

menunjukkan bahwa variabel ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel pertumbuhan laba. Arti dalam kriterianya H0 ditolak dan Ha diterima, 

dikarenakan thitung -3.974466 > ttabel 1,68385. Di dalam kesimpulan yang 

didapatkan yaitu variabel ROE yang mempunyai pengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Berdasarkan hasil dari uji t diperoleh bahwa ROE berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Pertumbuhan Laba. ROE adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham 
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tertentu. Tingkat rasio yang tinggi maka semakin tinggi pula tingkat laba 

perusahaan yang bermanfaat untuk penambahan modal kerja yang akan digunakan 

untuk pembiayaan operasional perusahaan. Namun dari hasil analisa menyebutkan 

bahwa ROE berpengaruh secara negatif artinya terjadi hubungan yang tidak 

searah. Hal ini berarti jika ROE mengalami peningkatan maka akan terjadi 

penurunan pada pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini diakibatkan karena adanya 

tingkat pengembailan yang besar kepada para investor atau pemegang saham.  

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ina Sri Mulyani dan Tri Endar Susianto, maka dapat disimpulkan bahwa ROE 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

4.5.2. Pengaruh CAR terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan CAR merupakan rasio yang 

menampilkan potensi bank dalam memberikan dana yang dipergunakan untuk 

cadangan dalam mengatasi segala sesuatu yang tertinggal adanya risiko kerugian. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung -0.922161 dengan 

tingkat signifikan 0,36 > 0,05. Hasil uji menampilkan bahwa variabel CAR 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan kepada variabel Pertumbuhan Laba. Di 

dalam artiannya Ha diterima dan H0 ditolak, dikarenakan thitung -0.922161 < ttabel 

1,68385. Kesimpulan yang diperoleh merupakan variabel CAR tidak berpengaruh 

secara parsial dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini diperoleh hasil CAR 

secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap Pertumbuhan 
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Laba. CAR secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hal ini terjadi dikarenakan selama periode 2012-2022 nilai 

CAR dari satu perusahaan bank yang dijadikan sampel cenderung mengalami 

penurunan sementara diikuti dengan nilai Pertumbuhan Laba menurun. Secara 

teori semakin tinggi CAR semakin bagus kemampuan bank dalam menanggung 

risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko dan laba bank berada 

akan semakin meningkat. 

Hasil dalam penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitra Syafaat maka dapat disimpulkan bahwa CAR secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

 

4.5.3. Pengaruh NPF terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPF digunakan untuk mengukur 

tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi pembiayaan yang bermasalah maka akan mengurangi 

pendapatan bank karena bank setiap saat mengeluarkan biaya yang tetap seperti 

kegiatan operasional bank, dan biaya lain sebagainya. Berdasarkan hasil regresi 

linier berganda jadi dijelaskan mengenai nilai thitung yaitu 3.450257 melllalulli ll tillngkat 

si llgni llfi llkan 0,00 < 0,05. Hasi lll darill ulljill mellnullnju llkkan nilllaill varillabelll NPF me llmpu llnyai ll 

pellngarullh polsi llti llf si llgni llfi llkan kellpada varillabelll Pellrtullmbu llhan Laba. Arti llnya H0 dilltollak 

dan Ha di lltellri llma, di llkarellnakan thi lltullng 3.450257 > ttabelll 1,68385. Maka dapat 

disimpulkan yang didapatkan ialah variabel NPF dengan cara parsial memiliki 

pengaruh signifikan kepada variabel Pertumbuhan Laba.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel NPF memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian penelitian ini 

menerima hipotesis Ha3 yang mengatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba, menandakan bahwa perubahan yang ditunjukkan oleh 

NPF akan diikuti oleh Pertumbuhan Laba secara signifikan. Maksudnya bank 

syariah memberikan pengamatan lebih terhadap perubahan nilai NPF. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya permbiayaan bermasalah yang semakin besar 

dibandingkan dengan aktiva produktifnya dapat mengakibatkan hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, 

sehingga mengurangi laba dan berpengaruh buruk pada rentabilitas bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cut 

Marliana TA dan Meutia Fitri dapat disimpulkan bahwa variabel NPF secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

4.5.4. Pengaruh ROE, CAR, dan NPF terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

ROE, CAR, dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba 

dengan nilai Fstatistik > Ftabel (19,78459 > 2,84), dan Prob(F-statistic) sebesar 

0,000000 < 0,05. Sehingga diperoleh hasil bahwa ROE, CAR, dan NPF secara 

bersamaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Artinya besar kecilnya kenaikan atau pernurunan dari ROE, CAR, dan NPF 

terhadap Pertumbuhan Laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis mengenai pengaruh ROE, CAR, dan NPF terhadap Pertumbuhan Laba PT 

Bank BCA Syariah periode 2012-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan bank triwulan statistik perbankan syariah 

yang diunduh melalui website resmi Bank BCA Syariah yaitu 

https://www.bcasyariah.co.id. 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan PT Bank BCA 

Syariah periode 2012 sampai 2022, maka dapat disimpulkan ada pengaruh 

negatif antara ROE terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan PT Bank BCA 

Syariah periode 2012 sampai 2022, maka dapat disimpulkan ada pengaruh 

negatif CAR terhadap Pertumbuhan Laba. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan PT Bank BCA 

Syariah periode 2012 sampai 2022, maka dapat disimpulkan ada pengaruh 

positif NPF terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

5.2  Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi pihak pekerja diharapkan agar pihak pekerja khususnya pihak 

manajemen bank dapat mempertahankan dan memperbaiki kinerja 

operasional bank. Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan laba setiap 

tahunnya. 

2. Bagi pemerintah hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan, khususnya regulasi yang berkaitan dengan website 

Bank BCA Syariah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah agar lebih banyak 

menggunakan variabel-variabel lain selain dari pada variabel penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


